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ABSTRAK 

 

Tindakan melepaskan diri dari hukum kausalitas (tajrīd) yang muncul dalam 

pemikiran tasawuf Ibnu ‘Atha’illah secara tekstual seringkali dipahami sebagai 

bentuk fatalisme. Akan tetapi di sisi lain ia juga mengakui keabsahan hukum 

kausalitas sebagaimana kalangan rasionalis. Sementara bagi sebagian orang Ibnu 

‘Atha’illah diklaim sebagai pengikut Asy’ariyah yang menolak keniscayaan relasi 

sebab dan akibat. Selain itu, Ibnu ‘Atha’illah juga banyak memproduksi kritik 

bagi beberapa perilaku kaum sufi yang menurutnya berlawanan dengan 

rasionalitas dan nilai-nilai humanisme. Berlandaskan kritiknya tersebut ia 

kemudian membangun sebuah konsep teologi baru yang bukan hanya sekedar 

memberi jalan tengah bagi perselisihan teologis yang berkaitan dengan konsep 

tajrīd, namun juga mengakomodir pandangan dari berbagai kelompok teologi 

Islam. Dari latar belakang tersebut peneliti merumuskan beberapa masalah, yaitu: 

Bagaimana tipologi pemikiran Ibnu ‘Atha’illah dalam konsep tajrīd? Bagaimana 

kritik Ibnu ‘Atha’illah terhadap konsep tajrīd yang dianut oleh para sufi? Apa 

tawaran Ibnu ‘Atha’illah dalam konsep tajrīd bagi problem teologi Islam? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara analitis-

deskriptif berdasarkan sumber-sumber pustaka (library research). Sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah karya-karya Ibnu ‘Atha’illah terutama 

yang berjudul al-Hikam, at-Tanwīr fī isqāth at-Tadbīr, dan Lathā`if al-Minan. 

Guna menjawab rumusan masalah di atas, peneliti menggunakan teori Dialektika 

Hegel. Teori ini bertumpu pada gagasan bahwa kenyataan adalah sebuah "proses 

dialektis", di mana jika ada sebuah pendapat yang diungkapkan, maka pendapat 

tersebut akan ditentang oleh pendapat lainnya. Oposisi ini pada akhirnya akan 

menimbulkan ketidakpuasan. Dari ketidakpuasaan tersebut lahirlah usaha 

mendamaikan dua oposisi tersebut menjadi kesatuan kontradiksi. Pendapat yang 

muncul pertama disebut tesis, pendapat yang menentangnya disebut antitesis, dan 

hasil dari usaha penyatuan kontradiksi ini disebut sintesis. Dalam penelitian ini, 

pandangan teologis para sufi yang melatar belakangi munculnya konsep tajrid 

diletakkan sebagai tesis, pengingkaran Ibnu ‘Atha’illah terhadap pandangan 

teologis para sufi tersebut diletakkan sebagai antitesis, dan tawaran-tawaran 

pemikiran teologis baru untuk membentuk konsep tajrid yang baru dari Ibnu 

‘Atha’illah diletakkan sebagai sintesis. 

Dengan menggunakan teori dialektika tersebut, peneliti menemukan jawaban-

jawaban dari rumusan masalah, yaitu: Tipologi pemikiran Ibnu ‘Atha’illah dalam 

konsep tajrid bukanlah tipikal pemikiran fatalisme sebagaimana yang diusung 

Jabariyah dan sebagian Asy’ariyah. Akan tetapi, Ibnu ‘Atha’illah juga tidak 
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menganut aliran rasionalis seperti Mu’tazilah dan Qadariyah. Ibnu ‘Atha’illah 

memiliki corak pemikirannya sendiri yang di dalamnya ada paradigma baru 

tentang konsep tajrid. Dalam menanggapi pemikiran teologis kaum sufi dalam 

konsep tajrīd, Ibnu ‘Atha’illah melemparkan kritiknya dalam bentuk antitesis dari 

pemikiran kaum sufi tersebut. Ada lima poin utama kritik Ibnu ‘Atha’illah 

tersebut. Pertama, manusia tetap memiliki kebebasan meskipun ia juga tunduk 

pada takdir. Kedua, kehendak manusia itu mempengaruhi secara efekti 

perbuatannya. Ketiga, hukum kausalitas itu ada dan memberikan pengaruh bagi 

kehidupan manusia. Menyangkal sepenuhnya terhadap efektifitas hukum 

kausalitas merupakan tindakan bodoh. Keempat, manusia memiliki peran dalam 

perbuatannya. Kelima asketisme yang ekstrim tidak sejalan dengan nilai-nilain 

tasawuf karena mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Ibnu ‘Atha’illah memberika 

tawaran paradigma baru dalam problematika teologi yang mengitari konsep tajrid. 

Tawaran tersebut adalah: konsep kebebasan di dalam batas takdir, koherensi 

kehendak manusia dan Tuhan, kontekstualitas hukum kausalitas, manusia 

berperan dalam menentukan jenis dan nilai perbuatannya, dan tasawuf yang tetap 

menjaga nilai-nilai kemanusiaan (tasawuf humanistik). 

Kata kunci: tajrid, takdir, kausalitas, kehendak bebas, perbuatan manusia, 

asketisme, humanisme. 
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭā‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn ...’... koma terbalik di atas‘ ع
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 Gayn Gh Ghe غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ دَة  

دِّ ة    Ditulis ‘Iddah عِّ

 

C. Ta’marbūtah di  akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَة   ك   Ditulis Ḥikmah حِّ

 Ditulis Hibah هبة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‘h’ 
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لِّياَء    Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةِّ الأوَ 

 

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah 

ditulis h 

رِّ   Ditulis Zakāh al-fiṭri زَكَاة الفِّط 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

 َِّ  Kasrah Ditulis I 

 َُ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif   لِّيَّة  Ditulis Ā :jāhiliyah جَاهِّ

Fatḥah+ya’ mati  تنَ سٰى Ditulis Ā :Tansā 

Kasrah+ ya’ mati ي م  Ditulis Ī :Karīm كَرِّ

Ḍammah+wawu mati  ض  Ditulis Ū :Furūḍ فرُُو 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  بيَ نكَُم Ditulis Ai:“Bainakum” 

Fathah wawu mati  ل  ”Ditulis Au :“Qaul قوَ 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأَنَ تمُ  

دَّت    Ditulis U’iddat أعُِّ

تمُ  لئَِّن   شَكَر   Ditulis La’insyakartum 
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H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan “I” 

انٓ   Ditulis Al-Qur’ān القرُ 

 Ditulis Al-Qiyās القِّياَس 

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

-Ditulis   As السَمٓاء

Samā’ 

س   Ditulis Asy-Syams الشَّم 

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

ض   Ditulis Żawial-Furūḍ ذوَِّي الفرُو 

لُ السُّنَّة    Ditulis Ahl as-Sunnah أهَ 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat 

dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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“Kuburlah dirimu di dalam tanah kerendahan, sesuatu yang tumbuh tanpa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep tajrîd dalam pemikiran Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari telah 

menimbulkan paradoks dalam dunia pemikiran Islam terutama dalam 

wilayah teologi dan ilmu kalam khususnya diskursus hukum kausalitas. 

Hal ini karena konsep tajrîd yang ada dalam pemikiran Ibnu ‘Atha’illah 

secara tekstual mengarahkan para pembacanya kepada pemikiran fatalistis 

sebagaimana yang dimunculkan Jabariyah. Akan tetapi Ibnu ‘Atha’illah 

sendiri mengakui keabsahan hukum kausalitas sebagaimana keyakinan 

yang dianut kalangan Mu’tazilah. Sementara di sisi lain Ibnu ‘Athai`illah 

dipercaya oleh sebagian sarjana, semisal Victor Danner memiliki 

kedekatan teologis dengan Asy’ariyah.1 

Tajrîd sendiri merupakan sebuah pemikiran yang menyatakan 

suatu keadaan keadaan seseorang yang mendapati dirinya terlepas dari 

kuasa kausalitas, di saat yang sama ia tidak memiliki jalan untuk 

mengikuti hukum kausalitas.2 Dalam keadaan ini, manusia—menurut Ibnu 

‘Atha’illah—tidak perlu melakukan pemilihan tindakan (ikhtiar), usaha, 

dan perencaan tindakan (tadbîr). Manusia hanya perlu menyerahkan 

seluruh urusan hidupnya kepada takdir Tuhan karena manusia sepenuhnya 

berada dalam kendali Tuhan 

 
1 Victor Danner, Sufisme Ibnu ‘Atha’illah: Kajian Kitab al-Hikam, Terj. Roudlon 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2003), 9. 
2 Muhammad Said Ramdhan al-Buthi, Al-Hikam al-‘Athiyah Syarh wa Tahlîl (Beirut: Dar 

al-Fikr al-Mu’ashir, 2003), Vol. I, 40. 
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Dalam kitab at-Tanwir fî Isqâth at-Tadbîr Ibnu ‘Atha’illah as-

Sakandari kembali menegaskan sikapnya bahwa manusia sebaiknya 

meninggalkan tindakan merencana, memilih, dan berusaha agar tidak 

tenggelam dalam kesibukan mengurus dunia. Manusia sebaiknya 

menyerahkan urusan hidupnya sepenuhnya kepada Tuhan. Secara tekstual 

pemikiran ini nampak seperti pemikiran fatalis sebagaimana yang 

dicetuskan Jabariyah. Namun di kitab yang sama ia juga menegaskan 

pengakuannya akan adanya hukum kausalitas yang berlaku dalam 

kehidupan manusia. 

Masalah hukum kausalitas dalam Islam sendiri memunculkan 

bermacam-macam pandangan teologis yang pada akhirnya memunculkan 

sekte-sekte teologi. Di antara yang paling menonjol adalah sekte 

Jabariyah, Mu’tazilah, dan Asy’ariyah. Sekte Jabariyah memiliki 

pandangan bahwa seluruh perbuatan manusia ditentukan dan dikendalikan 

oleh Tuhan. Manusia di sini hanya seperti "wayang" yang sepenuhnya 

bergerak atas kendali dalangnya. Sehingga setiap akibat dari perbuatan 

manusia juga ditentukan sepenuhnya oleh Tuhan. Sebagai akibat dari 

pemikiran fatalis ini, maka dalam hal hukum kausalitas, Jabariyah 

berpandangan bahwa segala yang terjadi di dunia ini adalah akibat dari 

perbuatan Tuhan, termasuk segala yang dihasilkan dari apa yang dilakukan 

manusia. 

Mu'tazilah memiliki pandangan bahwa manusia sepenuhnya 

memiliki kendali terhadap perbuatannya. Bahkan lebih dari itu, manusia 
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memiliki hak menciptakan perbuatannya. Dari pandangan teologis tersebut 

Mu’tazilah mengajukan sebuah konsep tentang kausalitas yang dikenal 

dengan konsep tawallud. Secara sederhana tawallud adalah suatu 

perbuatan yang mengharuskan pelakunya menghasilkan perbuatan lain. 

Misalnya gerakan tangan menggeser kursi mengharusnya gerakan dari 

kursi tersebut. Dengan demikian perbuatan manusia pada akhirnya 

menentukan hasil yang akan dicapainya dan manusia juga memiliki 

kemampuan mengatur hasil-hasil dari perbuatannya. Dalam hal ini 

Mu'tazilah berpandangan bahwa setiap akibat akan sesuai dengan 

penyebabnya.3 

Berbeda dengan dua madzhab sebelumnya, dalam permasalahan 

hukum kausalitas madzhab Asy'ariyah memiliki konsep bernama tasāwuq 

(kesesuian dan interelasi), yaitu konsep yang menjelaskan bahwa akibat 

tidak ditentukan oleh sebab. Ada pun hubungan antara sebab dan akibat 

bagi Asy’ariyah hanya sebatas relasi kebiasaan. Misalnya, secara 

kebiasaan kertas yang terkena api itu terbakar, namun api bukan yang 

menyebabkan kertas terbakar. Sejalan dengan ini, Asy’ariyah memandang 

bahwa semua hal disebabkan oleh Tuhan sebagai The Prime Cause (kausa 

prima).4 

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang paradoks konsep tajrīd yang dimunculkan oleh Ibnu 

 
3 Al-Qadhi ‘Abd al-Jabar, Majmû’ fî al-Muhîth bi at-Taklîf (Beirut: Mathba’ah al-

Katholikiyah, 1965), Vol. I, 401. 
4 Abu Hamid al-Ghazali, Tahafut al-Falâsifah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, 2003), 

166. 
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‘Atha’illah as-Sakandari. Dikhawatirkan, jika paradoks tersebut dibiarkan 

tanpa ada kejelasan dan pembuktian ilmiah, hal ini akan mereduksi nilai-

nilai tasawuf dalam ajaran tasawuf Ibnu ‘Atha’illah. Setidaknya dengan 

adanya penelitian ilmiah terhadap konsep tajrīd yang diajukan oleh Ibnu 

‘Atha’illah kita bisa mengetahui bagaimana konstruksi pemikiran Ibnu 

‘Atha’illah, bagaimana ia memproses pengetahuan tasawuf yang ia 

dapatkan, dan bagaimana ia memproduksi konsep tersebut. Sehingga kita 

bisa secara proporsional menempatkan pemikiran teologis Ibnu ‘Atha’illah 

terutama dalam konsep tajrīd pada tempatnya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

membuat batasan penelitian pada masalah-masalah berikut: 

1. Bagaimana tipologi pemikiran Ibnu ‘Atha’illah dalam konsep tajrid? 

2. Bagaimana kritik Ibnu ‘Atha’illah terhadap konsep tajrid yang dianut 

oleh para sufi? 

3. Apa tawaran Ibnu ‘Atha’illah dalam konsep tajrid bagi problem 

teologi Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali pemahaman 

yang lebih komprehensif dari konsep tajrîd dalam pemikiran tasawuf Ibnu 

‘Atha’illah as-Sakandari. Adapun secara khusus peneliti ingin menemukan 

tipologi pemikiran kalam Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari dalam masalah 

kehendak bebas manusia, kekuasaan manusia terhadap perbuatannya, dan 
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hukum sebab-akibat yang membedakannya dari pemikiran kalam 

Asy’ariyah dan Jabariyah. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bisa memberikan sumbangan pemikiran kepada dunia tasawuf dan 

ilmu kalam di Indonesia dalam permasalahan kausalitas, takdir, dan 

kehendak bebas sehingga umat Islam di Indonesia umumnya dan para 

pengikut tarekat khususnya tidak terjebak dalam paham fatalisme. 

2. Bisa memberikan pemahaman yang lebih luas dan dalam tentang 

masalah tawakal yang menjadi salah satu maqam dalam dunia 

sufisme. 

3. Bisa memberikan batasan yang jelas di antara konsep tajrid Ibnu 

‘Atha’illah dengan konsep tajrid kaum sufi selainnya. 

D. Telaah Pustaka (Prior Research) 

Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari adalah tokoh tawasuf yang populer 

di Indonesia. Kitab-kitab seperti Al-Hikam dan Lathā`if al-Minan banyak 

menjadi rujukan pondok pesantren dan dikaji di majelis-majelis taklim. 

Dengan popularitas ini, sudah barang tentu pemikirannya banyak dijadikan 

obyek penelitian, baik dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, maupun 

jurnal. Sejauh penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan lima tesis yang membahas pemikiran Ibnu ‘Athaillah as-

Sakandari. Kelima tesis tersebut adalah: 

Pertama, tesis yang berjudul Pemikiran Ibnu 'Athaillah as-

Sakandari Tentang Pendidikan Sufistik dan Relevansinya dengan 
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Pendidikan Karakter di Indonesia (Telaan Kitab al-Hikam al-'Athiyah) 

karya Achmad Beadie Busyroel Basyar yang diajukan untuk memperoleh 

gelas magister pendidikan pada Program Magister Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

tahun 2016.  

Secara umum tesis ini membahas permasalahan pendidikan sufistik 

dalam pandangan Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari dan relevansinya dengan 

pendidikan karakter di Indonesia. Penulis tesis mencoba menggali nilai-

nilai pendidikan sufistik dari pemikiran Ibnu ‘Athaillah dalam kitab Al-

Hikam. Setelah itu penulis menggali nilai-nilai pendidikan karakter di 

Indonesia. Kemudian, penulis mencoba mengaitkan nilai-nilai pendidikan 

sufistik dari Ibnu ‘Athaillah dengan pendidikan karakter di Indonesia.  

Peneliti tidak menemukan teori apapun yang digunakan sebagai 

pisau analisis terhadap permasalahan yang ada. Dalam tesis ini hanya 

landasan teoritis yang dicantumkan dalam Bab II, yaitu hanya menggali 

definisi-definisi dari berbagai istilah yang digunakan dalam judul tesis. 

Secara umum tesis ini termasuk penelitian di bidang pendidikan. Dalam 

tesis ini tidak dicantumkan metode penelitian yang digunakan. 

Kedua, tesis yang berjudul "Nilai-nilai Humanisme Dalam 

Pemikiran Tasawuf Ibn 'Athaillah as-Sakandari (Studi Kitab Tâju al-'Arûs 

al-Hâwi litahdzîbi al-Nufûs)” karya Qowim Musthofa, diajukan sebagai 

syarat memperoleh gelar magister humaniora kepada Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 
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Secara garis besar tesis ini mencoba menggali nilai-nilai kemanusian 

dalam pemikiran tasawuf Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari terutama yang 

tertuang dalam kitab Tâju al-'Arûs al-Hâwi litahdzîbi al-Nufûs. 

Selanjutnya penulis tesis mencoba menemukan relevansi nilai-nilai 

kemanusian yang ada dalam kitab tersebut dengan keadaan masa kini.  

Penulis tesis menggunakan dua teori utama untuk menganalisa 

permasalahan relevansi nilai-nilai kemanusiaan yang ada di dalam kitab 

Tâju al-'Arûs al-Hâwi litahdzîbi al-Nufûs dengan permasalahan sosial 

kontemporer, yaitu teori Islam sebagai kode etik universal dari Hassan 

Hanafi dan teori nilai humanitas bersama dari Amin Abdullah. Penulis 

menggunakan metodologi library research dengan sumber primer kitab 

Tâju al-'Arûs al-Hâwi litahdzîbi al-Nufûs karya Ibn ‘Athaillah as-

Sakandari. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan pendekatan 

integratif-interkonektif. 

Kesimpulan dari tesis ini adalah kecenderungan tasawuf 

humanistik yang terdapat dalam pemikiran Ibnu 'Athaillah tergolonga 

humanisme relijius yang menekankan pada praktek memperbaiki diri 

(tazkiyah an-nafs), dan humanisme relijius perspektif Ibnu 'Athaillah ini 

sangat membantu mewujudkan komunitas Muslim di era masa kini yang 

relijius sekaligus memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

Maka tesis ini bisa digolongkan sebagai penelitian tasawuf dan sosial. 

Ketiga, tesis yang berujudul "Perbandingan Manajemen 

Pendidikan Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih dan Ibnu Athaillah 
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Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam" karya dari Rafik Abdillah 

yang diajukan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam pada 

Program Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

Syeikh Nurjati, Cirebon pada tahun 2011. 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, yaitu tentang 

bagaimana biografi Ibnu Miskawaih dan Ibnu 'Athaillah,  letak persamaan 

dan perbedaan manajemen pendidikan akhlak perspektif Ibnu Miskawaih 

dan Ibnu 'Athaillah, serta letak kelebihan dan kelemahan manajemen 

pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih dan Ibnu 'Athaillah, serta relevansinya 

dengan tujuan pendidikan Islam. 

Tesis ini menggunakan teori dari Omar Muhammad at-Toumy asy-

Syaibani yang digunakan peneliti untuk menganalisa problem 

akademiknya. Teori tersebut mengemukakan bahwa pendidikan Islam 

memiliki empat ciri pokok yang paling menonjol yaitu: (1) sifat yang 

bercorak agama dan akhlak, (2) Sifat komprehensif yang mencakup segala 

aspek pribadi pelajar (subyek didik) dan semua aspek perkembangan 

dalam masyarakat, (3) Sifat keseimbangan, kejelasan, dan tidak adanya 

pertentangan antara unsur-unsur dan cara pelaksanaannya, (4) Sifat 

realistik dan dapat dilaksanakan. 

Tesis ini menggunakan metode penelitian pustaka dengan sumber 

primer kitab Tażhīb al-Akhlāq wa Taṭhīr al-A’rāq karya Ibnu Miskawaih 

dan kitab al-Hikam Ibnu karya Ibnu ‘Athaillah. Metode analisa yang 

digunakan peneliti adalah interpretatif deskriptif. Secara umum tesis ini 



9 

 

 

 

merupakan penelitian di bidang ilmu pendidikan yang dikomparasikan 

dengan nilai-nilai tasawuf, terutama pemikiran tasawuf Ibnu Miskawaih 

dan Ibnu 'Athaillah. 

Keempat, tesis dengan judul "Corak Tasawuf Kitab Hikam Karya 

Ibn 'Athaillah as-Sakandari dan Implikasinya Dalam Pembentukan Akhlak 

Di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik" karya 

Muhammad Arifudin yang diajukan kepada Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018 untuk memperoleh 

gelar Magister dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam. Tesis ini 

pada dasarnya mendeskripsikan tasawuf yang ada dalam kitab al-Hikam, 

corak tasawuf dalam kitab tersebut dan implikasinya dalam pembentukan 

akhlak di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin. 

Secara global tesis ini dilatarbelakangi kegelisahan penulis 

terhadap kemerosotan moral yang terjadi di tengah masyarakat modern. 

Menurut penulis kitab al-Hikam memiliki kandungan nilai-nilai akhlak 

yang bisa menjadi solusi bagi permasalahan tersebut. Untuk bisa 

menemukan relasi antara nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada di dalam 

kitab al-Hikam penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren 

Mambaus Sholihin dan berusaha menggali implikasi yang ditimbulkan 

dari pengajaran kitab tersebut. 

Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan tiga 

permasalahan yang menjadi batasan penelitiannya, yaitu: Pertama, 

bagaimana tasawuf dalam kitab al-Hikam karya Ibn 'Athaillah as-
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Sakandari? Kedua, Bagaimana corak tasawuf dalam kitab al-Hikam karya 

Ibn 'Athaillah as- Sakandari? Ketiga, Bagaimana implikasi corak tasawuf 

dalam kitab al-Hikam karya Ibn 'Athaillah as-Sakandari dalam 

pembentukan akhlak di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin? 

Tesis keempat ini menggunakan metode penelitian perpaduan 

antara field research dan library research. Penelitian lapangan dilakukan 

di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik dengan wawancara 

sebagai sumber primer datanya. Sedangkan penelitian pustakanya 

menggunakan kitab al-Hikam sebagai sumber primernya. Dalam 

menganalisa penulis menggunakan pendekatan fenomenologis. Dan dapat 

disimpulkan penelitian ini secara umum adalah penelitian di bidang 

pendidikan, etika, dan tasawuf. 

Kelima, tesis dengan judul “Revitalisasi Ajaran Tasawuf (Studi 

Tentang Kitab al-Hikam Ibn 'Athai`illah)” karya H. Rahmana 

Abdurrahman yang diajukan kepada Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin Program Studi Filsafat, konsentrasi Tasawuf 

tahun 2009. Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena bahwa semakin 

modern kehidupan seseorang atau suatu masyarakat, maka mereka juga 

mengalami kehampaan agama yang berujung pada ketidakpuasan, 

ketidaktenangan, dan ketidakbahagiaan. Dalam kondisi demikian 

diperlukan penanaman ajaran tasawuf, salah satunya dengan mengadopsi 

ajaran tasawuf Ibn ‘Atha’illah as-Sakandary dalam kitab al-Hikam.  
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Penulis tesis ini mencoba menemukan relevansi ajaran tasawuf 

dalam kitab al-Hikam bagi umat Islam masa kini. Dari sini penulis 

merumuskan beberapa masalah, yaitu tentang ajaran tasawuf dalam kitab 

al-Hikam dan bagaimana relevansi ajaran tasawuf dalam al-Hikam bagi 

umat Islam Indonesia sekarang. Penulis tidak mencantumkan teori tertentu 

untuk dijadikan pisau analisa untuk membedah masalah akademik yang 

ada. Dalam melakukan penelitiannya, penulis tesis menggunakan metode 

library research dengan kitab al-Hikam sebagai sumber primernya. Secara 

garis besar penelitian ini termasuk di penelitian di bidang tasawuf dan 

etika Islam. 

Setelah dilakukan telaah pustaka dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka topik penelitian yang hendak diajukan melalui proposal 

ini tidaklah menyamai topik-topik penelitian sebelumnya. Topik penelitian 

yang hendak diajukan melalui proposal ini merupakan penelitian di bidang 

ilmu kalam dengan obyek material pemikiran tasawuf Ibnu ‘Atha’illah as-

Sakandari. Sehingga peneliti bisa memastikan penelitian ini bukan plagiat 

dari penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritis 

Konsep tajrād dikenalkan oleh Ibnu ‘Athaillah di dalam kitab Al-

Hikam, yaitu pada kalam hikmah nomor dua:5 

 
5 ‘Abd al-Majīd asy-Syurnūbi, Syarh Hikam al-Imâm Ibnu ‘Athâillâh as-Sakandarî 

(Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 2008), 66. 
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وإرادَتُكَ   الخفَيَّةِ،  الشَّهْوَةِ  مِنَ  الأسْبابِ  كَ في  إيّا اِلله  إقامَةِ  مَعَ  التَّجْريدَ  إرادَتُكَ 
كَ في التَّجْريدِ انِْْطاطٌ عَنِ الِهمَّةِ العَلِيَّةِ   الَأسْبابَ مَعَ إقامَةِ اِلله إيّا

“Keinginanmu untuk melepaskan diri dari ikhtiar duniawi yang 

padahal Allah swt. masih menempatkan dirimu dalam hukum 

sebab-akibat (yang ada di dunia), merupakan bagian dari dari 

syahwat yang samar. Sementara keinginanmu untuk terus berikhtiar 

sesuai hukum sebab-akibat yang padahal Allah swt. telah 

menempatkan dirimu dalam kedudukan yang terlepas dari ikhtiar 

duniawi merupakan kemunduran dari tekad yang luhur.”6 

 

Dalam kalam hikmah ini Ibnu ‘Athaillah menyebutkan dua 

keadaan manusia yaitu: (1)keadaan yang tunduk pada hukum sebab-akibat 

(hāl al-asbāb), dan (2)keadaan di mana manusia sudah tidak terikat hukum 

sebab-akibat (hāl at-tajrīd). Ramdhan al-Buthi dalam Al-Hikam al-

‘Athiyah Syarh at-Tahlil menyebutkan definisi dari dua keadaan ini yaitu: 

Pertama, keadaan Asbāb, yaitu keadaan di mana seseorang 

mendapati dirinya bergumul di bawah kekuasaan hukum alam sebab-

akibat, maka ke mana pun dia bergerak dia mendapatinya berada di depan 

hukum sebab akibat, yang tidak memberikannya pilihan selain mengikuti 

hukum sebab-akibat. Yang kedua, keadaan tajrīd yaitu keadaan di mana 

seseorang mendapati dirinya terlepas dari kekuasaan hukum sebab-akibat 

dan tidak ada jalan baginya untuk mengikuti hukum sebab-akibat. Hal ini 

terjadi karena orang tersebut jauh dari kemungkinan mendapatkan 

 
6 Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari, Al-Hikam, Terj. Imam Firdaus (Jakarta Selatan: Wali 

Pustaka, 2018), 4. 
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penyebab-penyebab dan dari keadaan yang Allah menetapkan hukum 

sebab-akibat di dalamnya.7 

Lebih jauh Ibnu ‘Athaillah menerangkan perihal tajrīd secara 

khusus dalam kitab “At-Tanwīr fī Isqāth at-Tadbīr” yang secara sederhana 

bermakna meninggalkan pengaturan rencana dalam kehidupan manusia 

dan meninggalkan ikhtiar (memilih perbuatan). Hal ini—menurut Ibnu 

‘Athaillah merupakan cara untuk bisa sampai kepada makrifat. Yang mana 

jika seseorang ingin sampai kepada makrifat maka dia harus keluar dan 

membersihkan diri dari tadbīr, yaitu mengatur-atur dan memproyeksi 

rencana untuk sebuah akibat di masa depan. Selain itu seseorang yang 

ingin sampai kepada makrifat juga harus menerima sepenuhnya takdir 

Allah swt. bekerja pada dirinya dengan meninggalkan sikap merencana 

tindakan (tadbīr) yang membuat dia sibuk dan lupa mengingat Allah swt.8 

Di dalam konteks ilmu tasawuf, pembahasan konsep tajrīd ini tidak 

menimbulkan banyak polemik. Hal ini karena memang tujuan dari tasawuf 

adalah mendekatkan manusia kepada Allah swt. dengan tunduk kepada 

segala yang telah diatur oleh Allah swt. Namun berbeda jika ditinjau dari 

sudut pandang ilmu kalam. Pembahasan konsep tajrīd akan menjadi 

problematis. Hal ini karena Ibnu ‘Atha’illah sendiri dalam banyak 

karyanya menyiratkan penolakannya terhadap paham fatalisme. Sementara 

konsep tajrīd sendiri secara tekstual menyiratkan paham fatalisme itu 

sendiri. 

 
7 Al-Buthi, 40. 
8 Ahmad bin ‘Ath`aillah as-Sakandari, At-Tanwîr fî Isqāth at-Tadbīr (Kairo: Dar as-

Salām al-Hadītsah, 2007), 12. 
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Dialektika Hegel 

Dialektika merupakan salah satu metode penalaran dalam filsafat 

yang dimunculkan oleh Georg Wilhelm Fredrich Hegel. Metode ini 

bertumpu pada gagasan bahwa kenyataan adalah sebuah "proses dialektis". 

Istilah "dialektika" didasarkan pada pengalaman sehari-hari dalam dialog. 

Jika ada sebuah pendapat yang diungkapkan, maka pendapat itu akan 

ditentang oleh pendapat lainnya. Oposisi ini tentu akan memunculkan 

ketidakpuasan. Dari ketidakpuasaan tersebut lahirlah usaha mendamaikan 

dua oposisi ini menjadi kesatuan kontradiksi. Pendapat yang muncul 

pertama merupakan pernyataan pengiyaan dan disebut tesis. Pendapat 

yang menentangnya merupakan pengingkaran terhadap pendapat pertama 

dan disebut antitesis. Kesatuan kontradiksi yang dihasilkan dari usaha 

pendamaian dua oposisi tersebut disebut dengan sintesis.9 

Pemikiran Hegel ini sejatinya dibangun dari konsep kontradiksi 

“wujud” (being) dan “ketiadaan” (nothing) dalam bukunya Science of 

Logic. Dalam padangnya, wujud (being) dan ketiadaan (nothing) memiliki 

derajat yang sama. Wujud (being) yang murni bagi Hegel merupakan hal 

yang tanpa ketentuan. Di dalam ketidaktentuannya wujud hanya setara 

dengan dirinya sendiri sekaligus bukan ketidaksetaraan dengan lainnya 

dengan tetap menghargai hal lain di luar dirinya. Wujud tidak memiliki 

perbedaan di dalam dirinya tidak pula dari segi luarannya. Jika setiap 

ketentuan atau isi dari wujud diposisikan sebagai perbedaan, atau jika 

 
9 Budi Hardiman, Filsafat Modern Dari Machiavelli sampai Nietzsche (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), 181. 
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wujud itu diposisikan sebagai suatu hal yang berbeda dengan lainnya oleh 

ketentuan atau isi, wujud (being) ada saat itu telah gagal mempertahankan 

kemurniannya.10 

Kebenaran bukanlah yang wujud ataupun yang tiada. Namun 

kebenaran adalah moment di mana wujud telah melampaui dirinya sendiri 

dan menjadi tiada dan tiada melampaui dirinya sendiri menjadi wujud. 

Proses inilah yang Hegel sebut sebagai “menjadi” (becoming). 

Tesis (pengiyaan) haruslah berupa konsep pengetian yang empiris 

indrawi. Pengertian di dalamnya berasal dari kata-kata sehari-hari, 

spontan, tertentu, bukan reflektif, tidak abstrak, umum, statis, dan 

konseptual. Sebaliknya antitesis (pengingkaran) meupakan konsep 

pengertian dari tesis yang dilawanartikan. Sehingga muncul pengertian 

kedua yang kosong, formal, tidak tentu, dan tidak terbatas. 

Dari proses memperdamaikan pengiyaan dan pengingkaran 

tersebut lahirlah tahapan ketiga yaitu sintesis. Sintesis di sini bukan hanya 

sebuah penyatuan dari dua hal yang sudah ditentukan. Sebaliknya, 

Menurut Hegel ada dua sisi yang menyertai proses ini. Pertama, adalah 

asal muasal yang bersifat determinan (ditentukan), yaitu tesis, yang 

menjadi permulaan munculnya sesuatu yang indeterminan (tidak tentu), 

yaitu antitesis. Yang kedua, adalah sintesis yang bersifat tetap (immanent). 

 
10 Georg Wilhelm Friedrich Hegel, The Science of Logic (New York: Cambridge 

University Press, 2010), 59. 
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Hasil dari proses ‘menjadi’ (becoming) inilah yang disebut sintesis yang 

bersifat tetap (immanent synthesis).11 

Dari penjelasan di atas dapat kita tarik benang merah bahwa ada 

tiga tahap proses nalar yaitu; tesis, antitesis, dan sintesis. Lebih jauh 

Hardiman menjelaskan bahwa bahwa sintesis tidak hanya meniadakan 

tesis dan antitesis, yang mana pembatalan yang diakibatkan dari 

munculnya sintesis, menyebabkan keduanya (tesis dan sintesis) tidak lagi 

berlaku, namun juga kedua aspek dari dua hal yang saling beroposisi ini 

disimpan dan diangkat ke taraf yang lebih tinggi. Sebab, kebenaran yang 

ada dalam dua oponen ini tetap di pertahankan dalam sintesis tersebut. Hal 

ini oleh Hegel disebut sebagai aufgehoben.12 

Dalam penelitian ini, teori dialektika ini bekerja dengan cara 

menentukan tesis berupa konstruksi awal bangunan pemikiran Ibnu 

‘Atha’illah, berupa: latar belakang pemikiran dan pemikiran-pemikiran 

para sufi sezaman dan sebelumnya tentang konsep tajrīd secara teologis. 

Selanjutnya, menentukan antitesis dari pemikiran teologis para sufi yang 

berkaitan dengan tajrīd berupa kritik dan tanggapan Ibnu ‘Atha’illah 

terhadap pemikiran teologi para sufi tersebut. Setelah itu menemukan 

tawaran Ibnu ‘Atha’illah pada diskursus-diskursus teologi yang berkaitan 

dengan konsep tajrīd sebagai sintesis dari tesis dan antitesis yang sudah 

dipaparkan sebelumnya. 

 
11 Ibid., 72. 
12 Hardiman, 181. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam meneliti pemikiran tajrīd Ibnu ‘Atha’illah ini peneliti 

menggunakan model penelitian kepustakaan (library research) yang mana 

peneliti akan menjadikan teks-teks yang berkaitan dengan pemikiran tajrid 

tersebut sebagai sumber data utama penelitian. Library research pada 

konteks khusus yang alamiah dan pengumpulan data atau informasi 

melalui segala bentuk material di perpustakaan seperti buku-buku, catatan, 

dokumen, majalah, dan kisah-kisah sejarah.13 Nantinya peneliti akan 

mengklasifikan teks-teks yang diperoleh menjadi sumber data primer dan 

sekunder. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka basis data 

yang akan membantu peneliti di sini adalah buku-buku, jurnal-jurnal, dan 

berbagai artikel penunjang baik cetak, elektronik, atau pun online article. 

Dan sumber-sumber data tersebut peneliti klasifikasikan ke dalam dua 

macam sumber data, yaitu: 

a. Data Primer 

Sumber primer yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah adalah dua karya Ibnu ‘Atha’illah yang berjudul al-Hikam al-

 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), 6. 
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Athiyah dan at-Tanwīr fī Isqāth at-Tadbīr. Untuk kitab al-Hikam al-

Athiyah peneliti akan fokus pada materi-materi yang berkaitan dengan 

konsep tajrîd saja. Sementara untuk kitab at-Tanwīr fî Isqāth at-

Tadbīr akan digunakan sebagai obyek penelitian secara keseluruhan 

karena kitab tersebut memang membahas secara khusus materi 

pemikiran tajrīd Ibnu ‘Atha’illah. 

b. Data Sekunder 

Ada pun untuk sumber-sumber data sekunder peneliti akan 

menggunakan berbagai macam syarah (penjelasan) dari kitab al-

Hikam al-‘Athiyah seperti karya Syeikh Syurnubi dan Dr. Ramdhan 

al-Buthi. Selain itu penulis juga akan menggunakan buku-buku yang 

berkaitan dengan Ibnu ‘Atha’illah, terutama yang membahasa 

biografinya, pemikirannya, dan berbagai karya lain Ibnu ‘Atha’illah 

yang bisa menunjang sumber data primer. 

Peneliti juga akan memanfaatkan buku-buku terkait ilmu kalam 

untuk dijadikan penunjang teori yang menjadi pisau analisa dari 

penelitian ini. Buku-buku pemikiran tasawuf, baik klasik mapun 

kontemporer, dari berbagai tokoh sufi juga akan digunakan peneliti 

sebagai sumber data sekunder bagi penelitan ini. Peneliti juga tidak 

melupakan sumber-sumber data dari jurnal-jurnal, artikel-artikel baik 

cetak ataupun daring, juga data-data jurnalistik jika diperlukan. 

3. Sifat Penelitian 
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Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-

analitis. Artinya penelitian ini berusaha menggambarkan secara utuh 

obyek tertentu dengan menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan 

obyek tersebut, atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 

karakteristik tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan cermat.14 

Kemudian setelah didapat gambaran yang utuh pada obyek, peneliti 

menganalisa dengan teori-teroi yang sesuai dengan obyek tersebut untuk 

menghasilkan kesimpulan. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data-data baik dari sumber primer ataupun sekunder telah 

terkumpul, langkah selanjutnya yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mengklasifikasi data-data tersebut secara kualitatif. Setelah 

terklasifikasi peneliti akan menganalisa data-data itu dengan dua metode 

analisis yaitu deduktif dan induktif. 

Prinsip deduktif adalah sebagai berikut: Apa saja yang dipandang 

benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis berlaku juga 

sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelas 

atau jenis itu.15 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan silogisme 

kategorik dan kondisional hipotetik. Sedangkan prinsip berpikir induktif 

berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, 

kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus dan 

 
14 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 7. 
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 50. 
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konkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat yang umum.16 Artinya 

peneliti akan mengumpulkan data-data yang menyebutkan fakta-fakta 

khusus untuk bisa membuat kesimpulan umum dari fakta-fakta khusus 

tersebut. 

5. Pendekatan 

Dalam menjalankan sebuah penelitian pendekatan (approach) 

sangatlah penting. Di mana pendekatan adalah sudut pandang (stand of 

view) dari si peneliti terhadap obyek. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan pendekatan teologis. Pendekatan teologis merupakan 

pendekatan yang menfokuskan pada sejumlah konsep, khususnya yang 

didasarkan pada ide theos-logos, sebuah studi atau pengetahuan tentang 

Tuhan atau tuhan-tuhan.17 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam karya ilmiah tesis 

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi latar belakang permasalahan yang diangkat 

peneliti berdasarkan kegelisahan akademik (academic curiousity) yang 

selanjutnya dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai batasan 

penelitian. Selain itu juga masuk dalam bab ini telaah pustaka (prior 

research), tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
16 Ibid., 57. 
17 Frank Whaling, “Pendekatan Teologis”, Aneka Pendekatan Studi Agama, Ed. Peter 

Connolly, Terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: IRCiSoD, 2016), 316. 
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Bab Kedua membahas tentang biografi, perkembangan pemikiran 

Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari, dan pemikiran teologis kaum sufi sebelum 

dan sezaman dengan Ibnu ‘Atha’illah yang melatarbelakangi gagasan 

konsep tajrīd Ibnu ‘Atha’illah. 

Bab Ketiga membahas tentang kritik Ibnu ‘Atha’illah terhadap 

pemikiran teologis kaum sufi dalam empat diskursus yaitu; takdir dan 

predestinasi, hukum kausalitas, perbuatan manusia, kehendak bebas (free 

will), dan pembahasan keekstriman asketisme yang dijalankan kaum sufi 

di masa Ibnu ‘Atha’illah. 

Bab Keempat membahas tawaran-tawaran transformasi teologis 

yang diajukan Ibnu ‘Atha’illah sebagai hasil kritiknya terhadap empat 

diskursus di Bab III. Selain itu bab ini juga berisi analisis peneliti atas 

tawaran transformasi teologis yang diajukan Ibnu ‘Atha’illah. Analisis ini 

nantinya akan menentukan posisi konsep tajrīd Ibnu ‘Atha’illah di antara 

konsep-konsep tajrīd kaum sufi. 

Bab Kelima  berisi kesimpulan yang menjadi jawaban dari 

rumusan masalah yang ada dan saran untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah peneliti paparkan dan kemukakan di bab-bab 

terdahulu, maka sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti kemukakan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan Ibnu ‘Atha’illah secara teologis terhadap konsep tajrīd dan asbāb 

berbeda dengan pandangan para sufi. Secara umum, para sufi memandang 

tajrīd sebagai bentuk melepaskan diri secara mutlak dari hukum sebab akibat. 

Sebagai konsekuensinya seorang yang menjalani laku tajrīd juga harus 

meninggalkan faktor-faktor penunjang hidup seperti bekerja, belajar, 

menguasahakan kesehatan, dan lain-lain. Hal ini karena para sufi 

berpandangan bahwa seluruh hidup manusia (termasuk di dalamnya rezeki, 

ilmu, kesehatan, dan lain-lain) telah diatur dalam takdir yang ditetapkan 

Tuhan dengan qudrah dan irādah-Nya. Mereka juga memiliki pandangan 

bahwa hukum kausalitas tidaklah benar-benar ada. Hal ini karena yang 

menyebabkan segala sesuatu itu adalah Allah sebagai The Prime Cause. 

Manusia sendiri adalah makhluk yang tidak berdaya (impotensi), tidak 

memiliki hak untuk memilih (majbūr), dan kehendaknya tidak efektif 

menentukan perbuatannya. Karena seluruh perbuatan manusia pada dasarnya 

merupakan kehendak Allah. Pandangan para sufi ini cenderung kepada 

pandangan fatalisme yang diusung Jabariyah dan Asy’ariyah. Selain itu para 

sufi juga berpandangan bahwa bahwa tajrīd dan asbāb adalah dua hirarki 
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maqām yang berbeda secara tingkatan. Tajrīd berada di maqām yang lebih 

tinggi, sementara asbāb berada di maqam yang lebih rendah. 

Berbeda dengan para sufi, Ibnu ‘Atha’illah memandang tajrīd sebagai 

bentuk pelepasan diri dari ego yang selalu menginginkan rencana-rencana 

dalam pikirannya harus terwujud. Dalam melepaskan ego diri ini (tajrīd) 

seorang manusia tidak harus meninggalkan usaha dan ikhtiar. Seorang yang 

meninggalkan usaha dan ikhtiar juga belum tentu disebut tajrid jika ego 

dalam diri masih menjadi yang utama. Oleh karenanya Ibnu ‘Atha’illah 

memandang bahwa tajrid dan asbab bukan maqam yang berbeda, melainkan 

dua keadaan hidup manusia yang saling silih berganti dalam diri seseorang. 

Tajrīd dan asbāb berada di level yang sama, yang membedakan adalah ahwāl 

bathīniyah-nya. Jika seseorang mengklaim atau diklaim di posisi tajrīd 

namun ahwāl bathīniyah-nya buruk dengan masih mengedapankan ego, maka 

dia hakikatnya tidak sedang benar-benar ber-tajrīd. Sebaliknya seorang yang 

berada di posisi asbāb namun ahwāl bathīniyah-nya baik, dengan menekan 

ego diri, tawakal kepada Tuhan, dan menyerahkan segala keputusan akhir 

pada-Nya, maka dia sebenarnya sedang ber-tajrīd meski secara fisik dia 

bekerja dan berikhtiar. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa Ibnu 

‘Atha’illah memiliki corak yang berbeda secara teologis dalam memandang 

konsep tajrid dengan corak teologi para sufi.  

2. Ada empat diskursus pemikiran teologis kaum sufi yang dikritik oleh Ibnu 

‘Atha’illah yaitu: 

a. Diskursus Takdir 
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Dalam mengkritik pandangan para sufi tentang takdir, Ibnu ‘Atha’illah 

memberikan pendapatnya bahwa keyakinan terhadap takdir sebagai 

ketetapan yang Allah buat untuk manusia, tidak bermakna manusia harus 

meninggalkan ikhtiar dan usaha. Ketawakalan ada di wilayah bathīniyah 

(spiritual), bukan di wilayah jasmaniyah (fisik). Takdir dan usaha berada 

di dimensi yang berbeda dan memiliki domain yang berbeda. Ini artinya 

manusia tetap berkewajiban melakukan berbagai usaha untuk menunjang 

hidupnya, keamanannya, kesehatannya, dan berbagai urusan duniawinya. 

Baginya, kepasrahan terhadap takdir belum tentu menjadi sebuah sikap 

yang baik bagi seorang sufi. Ibnu ‘Atha’illah dengan sangat gamblang 

mengkritik sikap para sufi yang meninggalkan ikhtiar duniawi demi 

klaim telah melakukan tajrīd atau pasrah kepada takdir. Ia mengatakan 

bahwa sekalipun seorang manusia itu meninggalkan faktor-faktor 

duniawi, akan tetapi di saat yang sama ia juga lalai terhadap Allah swt. 

yang telah memberinya kesempatan untuk berusaha demi mendapatkan 

label tajrīd, maka dia juga dipandang tercela secara syariat. Bahkan, 

menurut Ibnu ‘Atha’illah keburukan orang yang lalai karena sibuk 

dengan urusan dunia dan tidak mau bertawakal, itu masih lebih baik 

daripada orang yang meninggalkan ikhtiar duniawi demi mengklaim 

dirinya sebagai seorang ahli ibadah atau sufi yang melakukan tajrīd. 

b. Hukum Kausalitas 

Ibnu ‘Atha’illah secara tegas menyatakan tidaksetujuannya akan 

pendapat yang mengingkari adanya relasi keniscayaan antara sebab dan 
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akibat. Hal ini mempertegas bahwa pemikirannya ini merupakan antitesis 

dari pemikiran teologi kaum sufi. Selain itu hal ini juga memberikan 

indikasi bahwa ia tidak sejalan dengan teologi Asy’ariyah yang 

mengajukan teori tasāwuq (interelasi) dalam hukum kausalitas. 

c. Kehendak Bebas (Free Will) 

Dalam diskursus kehendak bebas, Ibnu ‘Atha’illah juga memberikan 

kritikannya terhadap pandangan kaum sufi dengan membuat antitesis dari 

pemikiran para sufi. Bagi Ibnu ‘Atha’illah, kehendak manusia memiliki 

peran efekti terhadap perbuatannya, tidak seperti pandangan kelompok 

Jabariyah dan Asy’ariyah, yang menyatakan bahwa kehendak manusia 

tidak memiliki peran efektif atau bahkan tidak berperan sama sekali 

dalam menentukan perbuatannya. Di sini nampak ada kedekatan 

pemikiran antara Ibnu ‘Atha’illah dengan Mu’tazilah, meski tidak bisa 

juga dibuktikan bahwa Ibnu ‘Atha’illah menganut paham Mu’tazilah.  

d. Perbuatan manusia (af’āl al-‘ibād) 

Dalam diskursus perbuatan manusia Ibnu ‘Atha’illah juga berada di 

posisi yang berseberangan kaum sufi yang lebih banyak mengikuti 

paham Asy’ariyah dan Jabariyah. Bagi Ibnu ‘Atha’illah manusia 

memiliki peran dalam perbuatannya. Peran manusia ini cukup efektif. 

Namun begitu Ibnu ‘Atha’illah masih mengakui bahwa Allah sebagai 

pencipta perbuatan sebagaimana Asy’ariyah namun perbuatan tersebut 

menurut Ibnu ‘Atha’illah masih berupa perbuatan universial dan tanpa 

nilai (value less). Di sini lah manusia mengambil perannya dalam 
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perbuatannya, yaitu sebagai penentu jenis perbuatan dan nilainya. 

Pandangannya ini bisa dikatakan mengakomodir paham Asy’ariyah dan 

Mu’tazilah. Karena di satu sisi Ibnu ‘Atha’illah meyakini pencipta 

perbuatan adalah Allah sebagaimana Asy’ariyah, namun di sisi lain ia 

mengakui peran efektif manusia dalam perbuatannya sebagai paham 

Mu’tazilah. 

Selain empat diskursus tersebut Ibnu ‘Atha’illah juga mengkritik 

problematika zuhud (asketisme) yang dijalankan dengan cara-cara yang 

ekstrim dan tidak manusiawi. Ibnu ‘Atha’illah menolak dengan tegas gaya 

hidup sufi yang terlampau ekstrim menjauhi hal-hal duniawi. Baginya dunia 

adalah kendaraan yang bisa dimanfaatkan seorang Mukmin untuk beribadah. 

Baik-buruknya dunia bukan ditentukan oleh dunia itu sendiri, melainkan oleh 

cara menggunakan dunia tersebut. Uzlah bagi Ibnu ‘Atha’illah juga bukan 

merupakan gaya hidup sufi yang harus dijalani sepanjang hayat. Ia justru 

menganggap bahwa mereka yang meninggalkan kehidupan bermasyarakat 

justru sama dengan meninggalkan dakwah kepada kebaikan. 

3. Setelah Ibnu ‘Atha’illah meletakkan pandangan teologis para sufi terhadap 

konsep tajrid sebagai tesis, dan tanggapannya terhadap pandangan-pandangan 

tersebut sebagai antitesisnya, selanjutnya ia berusaha melakukan sintesis dari 

tesis dan antitesis tersebut. Sintesis itu pada akhirnya melahirkan beberapa 

tawaran konsep baru dalam teologi Islam. Ada lima tawaran yang diajukan 

Ibnu ‘Atha’illah terkait konsep tajrīd yang menjadi pokok bahasan tulisan ini, 

yaitu: 
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a. Moderasi Diskursus Takdir dengan Konsep Isqāth at-Tadbīr 

Tawaran pertama Ibnu ‘Atha’illah dalam konstruksi konsep tajrid-nya 

dengan tawaran doktrin Isqāth at-Tadbīr yang menjadi salah satu patron 

pemikiran Ibnu ‘Atha’illah. Isqāth at-Tadbīr merupakan sebuah doktrin 

yang mengajarkan manusia untuk tidak ikut campur dalam pengaturan 

suatu tindakan secara spiritual dan menyerahkan segala proses 

metafisiknya kepada Tuhan, meski secara fisiknya manusia tetaplah 

melakukan usaha. Dengan demikian manusia terbebas secara psikologis 

dari beban pikiran akan usaha yang sedang dia jalani. Hal ini tentu tidak 

menyalahi keimanan terhadap takdir, namun juga tidak terjebak dalam 

fatalisme. Doktrin ini merupakan upaya Ibnu ‘Atha’illah memoderasi 

berbagai perselisihan antar kelompok teologi dalam Islam.  

b. Koherensi kehendak 

Koherensi kehendak gagasan pemikiran yang merupakan hasil sintesis 

dua arus utama dalam teologi Islam pada masalah kehendak bebas. 

Gagasan ini secara singkat menyatakan bahwa perbuatan manusia yang 

dikehendaki Allah swt. adalah perbuatan-perbuatan yang berada dalam 

koridor syariat. Namum manusia dengan kehendaknya memiliki 

kebebasan menentukan pilihan atas perbuatannya. Dengan demikian 

balasan (reward and punishment) memiliki makna, dan tidak pula 

menyalahi pandangan bahwa kehendak Allah berlaku atas perbuatan 

manusia. 

c. Kontektualitas Hukum Kausalitas 
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Persoalan tajrīd tidak bisa dilepaskan dari masalah hukum kausalitas, 

Karena makna tajrīd itu sendiri adalah adalah melepaskan diri dari 

hukum kausalitas. Ibnu ‘Atha’illah telah menyatakan pandangannya 

tentang hukum kausalitas sebagai antitesis dari pandangan teologis kaum 

sufi dalam diskursus ini. Selanjutnya Ibnu ‘Atha’illah membuat tawaran 

pemikiran teologis di dalam problematikan hukum kausalitas sebagi 

sintesisnya. Tawaran tersebut adalah kontekstualitas hukum kausalitas. 

Maksudnya di sini adalah bahwa hukum kausalitas memanglah ada dan 

berlaku di alam, termasuk dalam hal ini manusia dan perbuatannya. 

Namun keberlakuan hukum kausalitas tidaklah mutlak. Relasi sebab dan 

akibat tidak selamanya ada dan juga tidak selamanya tidak ada. Namun 

relasi tersebut mengalami kontekstualisasi. Ada kalanya sebab (cause) 

meniscayakan adanya akibat tertentu, ada kalanya tidak. Tawaran Ibnu 

‘Atha’illah ini menjadi penengah bagi perseteruan abadi antara 

Mu’tazilah dan Asy’ariyah dalam diskursus ini. 

d. Peran Efektif Manusia dalam Perbuatan yang Diciptakan Tuhan 

Ibnu ‘Atha’illah sebelumnya telah memaparkan pandangannya bahwa 

manusia tetap memiliki peran efektif dalam perbuatannya. Hal ini sudah 

menegaskan titik perbedaan pandangannya dengan pandangan teologis 

Asy’ariyah dan Jabariyah yang cenderung menafikan peran manusia 

dalam perbuatannya. Konsep teologis peran manusia dalam perbuatannya 

yang ditawarkan Ibnu ‘Atha’illah dalam hal ini adalah peran penentuan 

jenis dan nilai dari perbuatan, bukan peran menciptakan selayaknya 
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pandangan Mu’tazilah. Bagi Ibnu ‘Atha’illah perbuatan manusia yang 

diciptakan Allah masih bersifat universal dan belum bernilai (value less). 

Baru setelah perbuatan itu ‘diterima’ manusia, manusia secara bebas 

menentukan jenis dan nilai perbuatan tersebut. Dalam hal ini, pandangan 

Ibnu ‘Atha’illah bisa juga dikatakan bentuk sintesis dari pandangan 

teologis Asy’ariyah dan Mu’tazilah. Hal ini karena pandangannya ini 

tetap memberi ruang pada teologi Asy’ariyah, yaitu bahwa Tuhan 

menciptakan perbuatan manusia, dan juga memberi ruang pada teologi 

Mu’tazilah dengan menyatakan bahwa manusia memiliki kebebasan (free 

will) menentukan jenis dan nilai perbuatannya. 

e. Tasawuf Humanistik 

Tawaran Ibnu ‘Atha’illah yang kelima ini merupakan tawaran yang 

secara implisit digagas oleh Ibnu ‘Atha’illah dalam karya-karyanya. 

Tasawuf humanistik ini adalah kombinasi antara tasawuf, teologi, ilmu 

syariat, dan ilmu-ilmu sosial. Hasilnya adalah gagasan tentang praktik 

tasawuf yang lebih humanis, mempertimbangkan sisi psikologis manusia, 

memperhatikan dimensi sosial manusia, dan mengakomodir kondisi-

kondisi faktual kehidupan manusia. 

B. Saran Dan Rekomendasi 

Dari seluruh pemaparan yang telah disampaikan dalam tesis ini, penulis 

bisa memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini. Saran-

saran tersebut adalah: 
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1. Kajian ilmu tasawuf harus diimbangi dengan kajian ilmu kalam dan 

teologi. Hal ini agar nilai-nilai tasawuf tidak tereduksi oleh pemahaman 

teologi yang keliru dari pengkaji tasawuf.  

2. Pengkaji tasawuf ketika meneliti pemikiran seorang sufi harus meneliti sisi 

pemikiran teologi sang sufi terlebih dahulu sebelum menarik kesimpulan 

tentang corak pemikiran sufi tersebut, agar tidak terjebak pada asumsi-

asumsi miring terhadap tasawuf atau seorang tokoh. 

3. Kajian tasawuf selayaknya dipadukan dengan metode-metode dan teori-

teori modern dan tidak melulu berisi pembahasan metafisika yang 

membuat tasawuf menjadi eksklusif dan tidak menyentuhkan kehidupan 

faktual masyarakat. 

4. Praktik-praktik tasawuf harus lebih memperhatikan sisi humanisme dan 

nilai-nilai sosial (social values) agar tasawuf lebih mudah diterima, bukan 

hanya oleh kalangan santri dan civitas pesantren saja, namun juga oleh 

masyarakat umum di luar civitas pesantren. 

5. Kajian ilmu kalam harus terus dikembangkan dan banyak didiskusikan 

agar tidak ada kesan bahwa ilmu kalam adalah ilmu yang sudah berhenti 

dan tidak bisa dikembangkan lagi. 

6. Kajian ilmu kalam harus dikembangkan dengan metode yang modern, 

dengan mempertimbangkan teori-teori modern baik dari internal Islam 

maupun dari Barat. Dengan begitu harapannya ilmu kalam bisa 

berkembang dan bisa menyentuh berbagai sisi kehidupan masyarakat 

dengan segala problematikannya. 



169 

 

 

 

Untuk penelitian lanjutan, ada beberapa rekomendasi dari penulis agar 

kedepannya bisa dilakukan riset lebih dalam tentang beberapa hal, yaitu: 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap pemikiran-pemikiran teologis 

tokoh-tokoh sufi selain Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari. Hal ini demi 

memetakan pandangan-pandangan teologis kaum sufi. 

2. Pemikiran teologis Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari di bidang teoligi selain 

diskursus takdir masih sangat perlu di teliti, semisal pemikiran tentang 

ketauhidan, eksistensi (wujud), dan pandangannya tentang kenabian. 

3. Perlu adanya penelitian tentang pengaruh teologis doktrin-doktrin tarekat 

terhadap pandangan teologi pengikut tarekat di Indonesia. Hal ini bisa 

dilakukan dengan penelitian lapangan terhadap kelompok-kelompok 

tarekat di Indonesia. Karena secara langsung atau tidak langsung amaliah-

amaliah tarekat yang diajarkan dalam sebuah kelompok tarekat juga 

mempengaruhi cara pandangan pengikuti tarekat terhadap ketuhanan. 
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